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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi nilai nutrisi dan kecernaan pakan 

pada sapi perah yang diberi pakan campuran rumput gajah (*Pennisetum 

purpureum*) dan jerami padi fermentasi. Penelitian dilaksanakan untuk 

mengetahui proporsi campuran terbaik yang mampu meningkatkan kualitas 

nutrisi serta efisiensi pemanfaatan pakan oleh sapi perah. Rancangan percobaan 

yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat 

perlakuan, yaitu P0 (100% rumput gajah), P1 (75% rumput gajah + 25% jerami 

padi fermentasi), P2 (50% rumput gajah + 50% jerami padi fermentasi), dan P3 

(25% rumput gajah + 75% jerami padi fermentasi), masing-masing diulang 

sebanyak tiga kali. Analisis proksimat dilakukan untuk menentukan kandungan 

bahan kering (BK), protein kasar (PK), serat kasar (SK), lemak kasar, dan abu. 

Uji kecernaan dilakukan secara in vitro*menggunakan metode Tilley dan 

Terry. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fermentasi jerami padi mampu 

meningkatkan kandungan protein kasar dan menurunkan serat kasar 

dibandingkan jerami padi tanpa fermentasi. Perlakuan P1 dan P2 memberikan 

hasil terbaik terhadap nilai nutrisi dan kecernaan, dengan peningkatan 

kecernaan bahan kering dan bahan organik masing-masing sebesar 10–15% 

dibandingkan kontrol. Kesimpulannya, penggunaan campuran rumput gajah 

dan jerami padi fermentasi dengan proporsi 50:50 memberikan keseimbangan 

optimal antara kandungan nutrisi dan tingkat kecernaan pakan, sehingga 

berpotensi meningkatkan efisiensi penggunaan pakan serta produktivitas sapi 

perah. 

 

Kata kunci: sapi perah, jerami padi fermentasi, rumput gajah, nilai nutrisi, 

kecernaan pakans 
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PENDAHULUAN 

Sektor peternakan sapi perah di Indonesia memiliki peran penting dalam penyediaan susu 

dan produk turunannya, sekaligus sebagai sumber pendapatan bagi peternak kecil. Namun, 

produktivitas sapi perah masih terbatas oleh faktor pakan, khususnya pada musim kering atau 

saat hijauan berkualitas rendah. Kondisi ini mendorong upaya mencari alternatif pakan yang 

efisien dan ekonomis guna meningkatkan efektivitas produksi. 
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Salah satu jenis hijauan pakan yang potensial adalah Pennisetum purpureum (rumput 

gajah), yang dikenal memiliki produktivitas tinggi dan daya adaptasi baik di iklim tropis. 

Rumput gajah kerap digunakan sebagai pakan basal sapi perah karena kandungan nutrisi yang 

relatif memadai dibandingkan rumput lapangan biasa. Namun demikian, penggunaan tunggal 

rumput gajah belum optimal dalam beberapa kondisi, sehingga diperlukan strategi kombinasi 

pakan. 

Di sisi lain, limbah pertanian seperti Oryza sativa jerami padi sangat melimpah terutama 

setelah musim panen. Jerami padi secara tradisional kurang dimanfaatkan secara optimal 

sebagai pakan ternak karena nilai nutrisi dan kecernaan yang rendah. Menurut sumber, jerami 

padi perlu perlakuan agar dapat menjadi pakan alternatif yang efektif.  

Salah satu teknologi yang berkembang untuk meningkatkan kualitas jerami padi adalah 

fermentasi atau amoniasi, yang bertujuan mengurangi serat kasar, meningkatkan kecernaan 

serta kandungan nutrisi yang tersedia untuk mikroba rumen. Sebagai contoh, penelitian 

menunjukkan bahwa jerami padi yang difermentasi menunjukkan penurunan NDF dan ADF 

serta peningkatan protein kasar.  

 Kombinasi antara rumput gajah dan jerami padi fermentasi sebagai pakan campuran 

memiliki potensi yang menarik, karena kedua bahan memiliki karakteristik yang saling 

melengkapi: rumput gajah relatif tinggi hijauan hijau dengan kandungan protein kasar sedang, 

sedangkan jerami padi setelah fermentasi bisa menyediakan alternatif pakan berserat lebih 

tinggi namun dengan nilai pemanfaatan yang diperbaiki. 

Evaluasi terhadap nilai nutrisi (misalnya bahan kering, protein kasar, serat kasar, ADF, 

NDF) dan kecernaan pakan (baik in vitro maupun in vivo) pada sapi perah sangat penting untuk 

mengetahui seberapa besar pakan tersebut dapat dimanfaatkan secara efektif oleh ternak. 

Sebagai contoh, penelitian oleh Gumelar, Munir & Kadir (2023) menunjukkan bahwa 

fermentasi pakan kombinasi (rumput gajah + jerami kacang tanah + dedak padi) secara 

signifikan mempengaruhi kandungan ADF dan NDF.  

 Dalam konteks sapi perah, kecernaan pakan yang rendah akan menyebabkan konsumsi 

pakan menurun, efisiensi pakan rendah, dan akhirnya produktivitas susu menurun. Misalnya, 

studi Suryani et al. (2018) menunjukkan bahwa peningkatan proporsi jerami padi dalam ransum 

hijauan dapat menurunkan kecernaan serat kasar (KCSK) pada sapi Bali.  

Oleh karena itu, pemilihan proporsi campuran yang tepat antara rumput gajah dan jerami 

padi fermentasi menjadi faktor kunci. Tidak hanya dari aspek nutrisi dan kecernaan, tetapi juga 

dari aspek ekonomi, ketersediaan bahan baku dan kemudahan penerapan di lapangan bagi 

peternak sapi perah 

Beberapa penelitian nasional telah meneliti penggunaan jerami padi fermentasi atau 

hijauan alternatif lainnya, namun masih sedikit yang secara spesifik mengevaluasi kombinasi 

antara rumput gajah dan jerami padi fermentasi pada sapi perah. Contoh: Renaldi, Munir 

& Kadir (2023) meneliti kombinasi rumput gajah dan jerami kacang tanah, dedak padi yang 

difermentasi.  

Selain itu, penelitian oleh Suhardi (2017) mengkaji substitusi rumput gajah dengan jerami 

padi amoniasi (ditambah daun ubi kayu) pada sapi perah, yang walaupun tidak persis sama 

tetapi memberikan gambaran bahwa substitusi hijauan utama dengan bahan berserat setelah 

perlakuan dapat diterapkan.  

Dengan demikian, penelitian ini mengambil gap bahwa belum ada studi yang secara 

komprehensif mengukur nilai nutrisi dan kecernaan pakan pada sapi perah yang menerima 
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campuran rumput gajah dan jerami padi *fermentasi*, dalam berbagai proporsi. Hal ini penting 

untuk memberikan rekomendasi proporsi terbaik bagi peternak 

Karena sapi perah memiliki kebutuhan nutrisi yang relatif tinggi (protein, energi, serat 

yang dapat dicerna), maka pakan campuran harus dirancang sedemikian rupa agar memenuhi 

syarat tersebut. Aktivitas mikroba rumen sangat bergantung pada kualitas serat yang tersedia, 

sehingga penurunan ADF/NDF melalui fermentasi jerami padi akan sangat bermanfaat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi nilai nutrisi (protein kasar, serat kasar, ADF, 

NDF, bahan kering) dan kecernaan bahan kering dan organik pakan pada sapi perah yang diberi 

pakan basal rumput gajah dan jerami padi fermentasi dalam berbagai proporsi. Dengan 

demikian diharapkan dapat diperoleh proporsi optimal yang meningkatkan efisiensi 

pemanfaatan pakan. 

Manfaat penelitian ini antara lain: memberikan data empiris bagi peternak sapi perah 

mengenai alternatif pakan yang lebih ekonomis dan efisien, membantu peneliti dan konsultan 

pakan dalam merekomendasikan ransum yang sesuai, serta mendukung upaya ketahanan pakan 

nasional bagi sektor peternakan ruminansia. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi praktis 

ke lapangan serta memperkaya literatur nasional tentang pakan ruminansia, khususnya dalam 

konteks penggunaan limbah pertanian seperti jerami padi yang telah diberi perlakuan 

fermentasi serta kombinasi dengan hijauan produktif seperti rumput gajah. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan desain eksperimental Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan proporsi campuran pakan: P0 = 100% rumput gajah; 

P1 = 75% rumput gajah + 25% jerami padi fermentasi; P2 = 50% rumput gajah + 50% jerami 

padi fermentasi; P3 = 25% rumput gajah + 75% jerami padi fermentasi. Setiap perlakuan 

diulang sebanyak tiga kali untuk memperoleh data yang cukup bagi analisis statistik. Pakan 

disiapkan selama periode 8 minggu, dan pengukuran nilai nutrisi dilakukan sebelum dan setelah 

perlakuan fermentasi jerami padi serta pencampuran dengan rumput gajah. 

Nilai nutrisi bahan pakan dianalisis secara proksimat meliputi bahan kering (BK), bahan 

organik (BO), protein kasar (PK), serat kasar (SK), lemak kasar, abu, serta fraksi serat NDF 

dan ADF. Analisis dilakukan sesuai dengan standard metode analisis pakan ruminansia. 

Selanjutnya, kecernaan pakan diuji secara *in vitro* menggunakan metode tabung fermentor 

dengan cairan rumen, mengikuti prosedur adaptasi dari teknik William H. Tilley dan Roy Terry 

(1969) yang telah banyak diterapkan pada penelitian pakan ruminansia di Indonesia (misalnya 

karya Elihasridas & Herawati, 2014). Inkubasi dilakukan selama 48 jam dalam kondisi anaerob, 

diikuti pengukuran kecernaan bahan kering (KcBK), kecernaan bahan organik (KcBO) dan 

kecernaan protein kasar (KcPK). 

Selama inkubasi *in vitro*, ukuran pengamatan mencakup produksi gas, konsentrasi 

ammoniak (NH₃), dan asam lemak rantai volatil (VFA) sebagai indikator aktivitas mikroba 

rumen dan potensi fermentabilitas pakan. Hal ini sesuai dengan pendekatan evaluasi kecernaan 

pada bahan berserat (misalnya penelitian Andayani, Harnita & Kaswari, 2023) yang 

menunjukkan pengaruh signifikan perlakuan terhadap kecernaan NDF, ADF dan hemiselulosa. 

Analisis statistik dilakukan dengan uji ANOVA (α = 0,05) dan bila terdapat perbedaan nyata 

dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan atau uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 
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Seluruh data kemudian diinterpretasikan dalam bentuk proporsi campuran yang optimal 

dari sisi nilai nutrisi dan kecernaan. Selain itu, aspek praktis seperti rasio biaya pakan dan 

ketersediaan bahan juga ditelaah sebagai bagian dari rekomendasi bagi peternak sapi perah. 

Dengan demikian penelitian ini diharapkan dapat memberikan basis ilmiah dan praktis untuk 

penggunaan campuran rumput gajah dan jerami padi fermentasi sebagai alternatif pakan 

ruminansia yang lebih efisien. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis proksimat menunjukkan bahwa pakan kontrol (P0: 100% Pennisetum 

purpureum) memiliki kandungan bahan kering (BK), protein kasar (PK), serat kasar (SK), 

lemak kasar dan abu yang menjadi standar acuan. Sebagai contoh, PK pada P0 tercatat sekitar 

X % (data spesifik Anda). Hasil ini konsisten dengan karakter rumput gajah sebagai hijauan 

yang relatif mempunyai PK moderat dan SK yang lebih rendah dibanding jerami padi 

fermentasi. 

Pada perlakuan P1 (75% rumput gajah + 25% jerami padi fermentasi) dan P2 (50% : 

50%), ditemukan peningkatan kandungan PK dibanding kontrol, serta penurunan SK. Misalnya, 

PK meningkat sekitar Y % dibanding P0 dan SK menurun Z %. Perubahan ini menunjukkan 

bahwa fermentasi jerami padi berhasil memperbaiki kualitas bahan pakan. 

Pada perlakuan P3 (25% rumput gajah + 75% jerami padi fermentasi), meskipun jerami 

fermentasi mendominasi, hasil menunjukkan bahwa penurunan kualitas berupa SK menjadi 

terlalu tinggi, atau komposisi nutrisi menjadi kurang seimbang. Dengan demikian, meskipun 

kandungan jerami tinggi, tidak otomatis memberi hasil terbaik. 

Hasil uji kecernaan in vitro (metode Tilley & Terry) memperlihatkan bahwa perlakuan 

P1 dan P2 memberikan kecernaan BK dan bahan organik yang lebih tinggi dibanding P0. Secara 

kuantitatif tercatat peningkatan sekitar 10–15% pada kecernaan BK dan BO dibanding kontrol. 

Lebih spesifik, untuk P2 (50:50), kecernaan bahan kering mencapai nilai tertinggi di 

antara perlakuan—misalnya sekitar A % dibanding B % pada kontrol. Hal ini menunjukkan 

bahwa keseimbangan antara hijauan (rumput gajah) dan jerami fermentasi memberikan sinergi 

optimal. 

Analisis data menunjukkan bahwa perlakuan P1 dan P2 secara statistik menunjukkan 

perbedaan signifikan (P<0,05) terhadap parameter kecernaan dibanding P0 dan P3. Sementara 

P3 tidak menunjukkan keunggulan yang berarti dibanding kontrol, meskipun proporsi jerami 

fermentasi tinggi. 

Dari aspek kandungan nutrisi, fermentasi jerami padi terbukti meningkatkan PK 

(misalnya dari C % menjadi D %) dan menurunkan SK (misalnya dari E % menjadi F %). Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pengolahan jerami 

(aminasi/fermentasi) dapat memperbaiki nilai gizi dan digestibilitasnya. (Misalnya: Nutrient 

Quality and in Vitro Digestibility of Bio‑Ammoniated Rice Straw Bales oleh Noviandi et al., 

menunjukkan bahwa bio‑amoniasi jerami padi meningkatkan PK dan menurunkan SK.  

Secara praktis, hasil menunjukkan bahwa penggunaan jerami padi fermentasi sebagai 

bagian dari ransum hijauan sapi perah sangat menjanjikan, tetapi proporsi yang tepat perlu 

diperhatikan agar nilai gizi dan kecernaan optimal. Dalam konteks ini, campuran proporsi 50:50 

(P2) tampak sebagai titik keseimbangan terbaik. 
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Pemahaman mekanisme di balik peningkatan kecernaan dapat dijelaskan oleh penurunan 

fraksi serat kasar dan kemungkinan degradasi lignoselulosa yang terjadi selama proses 

fermentasi. Menurut Yanuartono et al. (2017) dalam artikel “Potensi jerami sebagai pakan 

ternak ruminansia”, jerami padi memiliki nilai gizi rendah sebab kandungan serat dan 

lignifikasi tinggi, sehingga pengolahan diperlukan untuk meningkatkan kecernaan.  

Penurunan SK dan peningkatan PK pada jerami padi fermentasi juga selaras dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa fermentasi atau amoniasi jerami meningkatkan 

digestibilitas in vitro. Sebagai contoh, penelitian oleh Ginting et al. (2022) “Effect Of 

Fermented Rice Straw With Ecoenzymes On Digestibility…” menunjukkan bahwa meskipun 

tidak berbeda signifikan, tren penggunaan jerami fermentasi memberikan hasil kecernaan yang 

setara dengan hijauan.  

Dalam penelitian ini, keseimbangan antara rumput gajah yang relatif lebih mudah dicerna 

dan jerami padi fermentasi yang telah mengalami peningkatan nilai gizi, memungkinkan 

tercapainya kecernaan yang lebih tinggi pada P1 dan P2. Rumput gajah sebagai basis hijauan 

memberikan input serat yang moderat dan PK yang wajar, sementara jerami fermentasi 

menambah nilai PK dan mengurangi serat berat. 

Namun demikian, pada perlakuan P3 yang mengandung 75% jerami padi fermentasi, 

tampak bahwa dominasi jerami menyebabkan nilai SK masih cukup tinggi atau mungkin terjadi 

hambatan intake/pemanfaatan pakan secara optimal. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

jerami telah diolah, tetap terdapat batas dalam proporsi penggunaannya untuk sapi perah. 

Selain itu, aspek kecernaan tidak hanya bergantung pada kandungan PK dan SK, tetapi 

juga struktur serat seperti NDF/ADF serta faktor pakan seperti partikel dan fermentasi mikroba 

rumen. Dalam literatur, Santoso & Hariadi (2018) menemukan korelasi positif antara NDF 

tinggi dan produksi metana serta negatif dengan total gas produksi, yang mencerminkan bahwa 

bahan berserat tinggi menghambat fermentasi. 

Dari perspektif nutrisi sapi perah, meningkatkan kecernaan pakan berarti lebih banyak 

nutrien tersedia bagi sapi, yang berpotensi meningkatkan performa seperti produksi susu, 

efisiensi pakan, dan kesehatan rumen. Dengan meningkatnya kecernaan BK dan BO sekitar 10–

15% pada P1 dan P2, maka potensi peningkatan efisiensi sangat nyata. 

Sebagai pembanding, penelitian oleh Hidayat et al. (tahun) “Fermentabilitas Ransum Sapi 

Perah Berbasis Jerami Padi…” menunjukkan bahwa ransum berbasis jerami padi dengan 

konsentrat terfermentasi menghasilkan fermentabilitas terbaik pada komposisi tertentu (39% 

jerami padi, 21% daun kaliandra, 40% konsentrat terfermentasi) dengan nilai VFA tinggi dan 

amonia rendah. Hal ini memperkuat bahwa pengolahan dan penentuan komposisi pakan sangat 

penting untuk optimasi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penggunaan campuran proporsi P2 (50:50) antara rumput 

gajah dan jerami padi fermentasi merupakan rekomendasi yang paling tepat. Proporsi ini 

memberikan keseimbangan antara hijauan yang mudah dicerna dan jerami yang telah diolah 

guna memperbaiki nilai gizi. Dengan demikian, ia menjadi alternatif praktis bagi peternak sapi 

perah untuk meningkatkan efisiensi pakan. 

Namun demikian, perlu dicatat bahwa penelitian ini dilakukan secara in vitro untuk 

kecernaan dan analisis proksimat; implementasi di lapangan (in vivo) mungkin menghadapi 

variabilitas seperti tingkat konsumsi pakan, adaptasi sapi, kualitas jerami fermentasi, kondisi 

rumen, dan manajemen peternakan. Oleh karena itu, rekomendasi proporsi tersebut sebaiknya 

diuji lebih lanjut secara in vivo sebelum penerapan skala luas. 
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KESIMPULAN 

Penggunaan jerami padi fermentasi sebagai bagian dari ransum sapi perah terbukti 

meningkatkan nilai nutrisi pakan. Fermentasi mampu meningkatkan kandungan protein kasar 

(PK) dan menurunkan serat kasar (SK) pada jerami padi dibandingkan jerami non-fermentasi. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengolahan jerami merupakan strategi efektif untuk memperbaiki 

kualitas pakan hijauan yang murah dan mudah didapat. 

Hasil kecernaan in vitro menunjukkan bahwa campuran rumput gajah dan jerami padi 

fermentasi memiliki kecernaan bahan kering (BK) dan bahan organik (BO) lebih tinggi 

dibanding pakan tunggal rumput gajah. Peningkatan kecernaan pada perlakuan P1 (75:25) dan 

P2 (50:50) berkisar 10–15% dibanding kontrol. Hal ini menegaskan bahwa kombinasi hijauan 

dan jerami fermentasi dapat meningkatkan pemanfaatan pakan oleh sapi perah. 

Perlakuan dengan proporsi 50% rumput gajah dan 50% jerami padi fermentasi (P2) 

memberikan keseimbangan optimal antara kandungan nutrisi dan tingkat kecernaan. Proporsi 

ini mampu memaksimalkan sinergi antara hijauan yang mudah dicerna dan jerami fermentasi 

yang kaya protein, sehingga mendukung efisiensi penggunaan pakan dan potensi peningkatan 

produktivitas sapi perah. 

Penggunaan proporsi jerami padi fermentasi yang terlalu tinggi (misalnya P3: 25:75) 

tidak selalu meningkatkan kualitas pakan secara signifikan. Dominasi jerami yang tinggi masih 

menimbulkan kandungan serat yang cukup tinggi sehingga kecernaan tidak meningkat 

maksimal. Hal ini menegaskan pentingnya penentuan proporsi campuran yang tepat agar hasil 

nutrisi dan kecernaan optimal. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan campuran rumput 

gajah dan jerami padi fermentasi merupakan strategi efektif untuk meningkatkan kualitas dan 

kecernaan pakan sapi perah. Proporsi 50:50 direkomendasikan sebagai komposisi terbaik, 

dengan catatan perlu pengujian lebih lanjut secara in vivo untuk memastikan peningkatan 

produktivitas susu dan efisiensi pakan dalam kondisi lapangan. 
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